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ABSTRAK 
 
 
LA ODE BAERUDDIN AFU  (B111 06 072), Tinjauan Hukum Tentang Pelaksanaan Fungsi Pelayanan Air 
Bersih Oleh Perusahaan Daerah Air Minum  Tirta Anoa Kota Kendari  (dibimbing oleh Ruslan Hambali  dan 
Naswar Bohari). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan fungsi pelayanan air bersih oleh Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan fungsi pelayanan 
air bersih oleh Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Kendari yakni di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari, dengan mengambil 2 orang pejabat dilingkup Perusahaan Daerah Air Minum dan 12 orang pelanggan 
Perusahaan Daerah Air Minum sebagai responden dan pengamatan secara mendalam mengenai gejala yang 
diteliti, disamping wawancara dengan responden juga diadakan wawancara bebas dengan pihak terkait serta 
menelaah Peraturan Perundang-undangan khususnya Peraturan Daerah, dan literatur lain yang berkaitan dengan 
penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Temuan yang diperoleh dari penelitian ini antara lain : adalah (1) Pelaksanaan ketentuan pelayanan air 
bersih belum optimal, sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah Kota Kendari Nonor 7 Tahun 2010 Tentang 
Pelayanan Air Minum Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari. Hal ini karena terdapat beberapa 
pelayanan yang belum dilaksanakan dengan baik, yaitu aliran air yang masih tersendat-sendat dan air yang masih 
keruh; (2) Faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan fungsi pelayanan air bersih oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari yaitu masalah pada sistem jaringan perpipaan yang sudah tua yang 
mengakibatkan seringnya terjadi kebocoran pipa serta kekurangan debit air yang dimiliki oleh Perusahaan Daerah 
Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari sehingga terjadi penggiliran aliran air bersih kepada pelanggan. Disamping 
itu, kondisi geografis ikut mempengaruhi dalam hal pelayanan air bersih misalkan tekanan air yang kurang 
kencang. 
 
 
ABSTRACT 
 
LA ODE BAERUDDIN AFU (B111 06 072), Review of Implementation of the Law About Clean Water 
ministry Function By Water Local Enterprise Tirta Anoa Kendari City (coached by Ruslan Hambali and Naswar 
Bohari). 
              This study aims to find out the performance of water service by the District Industries Drinking Water Tirta 
Anoa Kendari City and the factors that influence the performance of water service by the District Industries 
Drinking Water Tirta Anoa Kendari City. 
The study was conducted in Kendari city that is in the Industrial District Drinking Water Tirta Anoa 
Kendari City, taking office dilingkup 2 Industrial District Drinking Water and 12 Drinking Water District Industrial 
customers as respondents and in-depth observation of the symptoms studied, as well as interviews with respondents 
also conducted independent interviews with stakeholders, as well as studying the particular Legislation District 
Rules, and other literature related to the study. Data analysis is done by using descriptive analysis. 
             The findings obtained from this study include: is (1) Implementation of water service provision has not been 
optimal, as stipulated in the District of Kota Kendari Nonor 7 Year 2010 on Regional Corporate Hospitality 
Drinking Water Drinking Water Tirta Anoa Kendari City. That's because there are some services that have not been 
implemented well, that water flow is choked-tight and water is still cloudy; (2) The factors that hinder the 
performance of water service by the District Industries Drinking Water Tirta Kendari city that is the problem Anoa 
the system piping network that is old that resulted in pipe leaks occur frequently and debit lack of water owned by 
the Industrial Drinking Water District City of Kendari Tirta Anoa rotation results in a net flow of water to 
customers. In addition, follow geographical conditions affect water service in case suppose a less strong water 
pressure. 
 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Otonomi daerah telah menimbulkan 
pergeseran cara pandang dari sistem pemerintahan 
yang sentralisasi mengarah pada sistem pemerintahan 
yang desentralisasi, yang berarti bahwa Negara 
memberikan keleluasaan kepada pemerintah daerah 
dalam mewujudkan daerah  otonom yang luas dan 
bertanggung jawab, untuk mengatur dan mengurus 
daerahnya berdasarkan potensi dan kondisi 
wilayahnya. 
Sesuai dengan amanat Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
pemerintah daerah berwenang mengatur dan 
mengurus sendiri pemerintahannya menurut asas 
otonomi dan tugas pembantuan. Pemberian otonomi 
yang luas kepada daerah diarahkan untuk 
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat 
melalui peningkatan pelayanan, pemberdayaan serta 
peran aktif masyarakat. Disamping itu melalui 
otonomi luas, daerah diharapkan mampu 
meningkatkan daya saing dengan memperhatikan 
prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, 
keistimewaan, dan kekhususan serta potensi dan 
keanekaragaman daerah dalam system Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan adanya otonomi daerah, daerah 
dituntut untuk melakukan pelayanan secara maksimal 
kepada masyarakat yang ada pada daerahnya. Proses 
pelayanan publik oleh daerah mencakup obyek yang 
luas seperti : pengurusan Kartu Tanda Penduduk, 
berbagai macam perizinan, penyediaan air bersih, dan 
sebagainya. Keseluruhan pelayanan yang harus 
dilakukan oleh daerah sebagai konsekuensi dari 
otonomi daerah mencakup pelayanan-pelayanan yang 
sangat penting. Salah satu pelayanan yang sangat 
penting yang harus dilakukan oleh daerah adalah 
proses penyediaan air bersih. 
Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 
Republik Indonesia menjelaskan “Bumi, air dan 
kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai 
oleh Negara dan digunakan sebesar-besarnya untuk 
kemakmuran rakyat”. Berdasarkan pasal tersebut 
maka bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung 
dalam bumi adalah pokok-pokok kemakmuran 
rakyat. Sebab itu harus dikuasai oleh Negara dan 
dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran 
rakyat.  
Kemudian pada Pasal 5 ayat (4) Undang-
Undang Nomor 5 tahun 1962 Tentang Perusahaan 
Daerah menjelaskan bahwa “Cabang-cabang 
produksi yang penting bagi Daerah dan yang 
menguasai hajat hidup orang banyak di Daerah yang 
bersangkutan diusahakan oleh Perusahaan Daerah 
yang modalnya untuk seluruhnya merupakan 
kekayaan Daerah yang dipisahkan”. Berdasarkan 
pasal tersebut, maka cabang-cabang produksi yang 
penting bagi daerah dan menguasai hajat hidup orang 
banyak harus diusahakan oleh daerah 
kemanfaatannya, termasuk juga berkaitan dengan 
proses penyediaan air bersih. Sebelum maupun 
sesudah otonomi daerah, Pemerintah Pusat telah 
memberikan kewenangan kepada daerah untuk 
mengatur dan menyediakan air bersih untuk 
masyarakat yang ada pada daerahnya. 
Berdasarkan landasan tersebut dapat kita 
hayati, bahwa negara kita telah mempunyai keinginan 
besar untuk menguasai dan mengatur pemanfaatan air 
demi terpenuhinya kebutuhan warga masyarakat 
secara adil dan merata, maka dalam hal penyediaan 
air minum memerlukan perencanaan yang matang. 
Dalam arti perlu ditangani secara efesien dan efektif 
sehingga dapat memberikan pelayanan yang 
memuaskan bagi masyarakat. 
Kebutuhan dasar akan air selalu meningkat 
dan berkembang sejalan dengan pertumbuhan 
penduduk dan kemajuan diberbagai bidang akibat 
pembangunan, karena sejalan dengan kemajuan itu 
semakin meningkat pula kebutuhan warga 
masyarakat. Air tidak lagi hanya semata-mata 
berfungsi untuk minum, mandi, dan mencuci tetapi 
juga berkembang menjadi bahan ekonomis terutama 
di kota-kota 
Dengan melihat kenyataan yang ada, tidak 
dapat dipungkiri, bahwa air merupakan suatu 
kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari 
kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat. Olehnya itu 
peranan pemerintah daerah sangat diharapkan, karena 
salah satu fungsi dari pemerintah adalah melayani 
kepentingan masyarakat. Untuk itu dalam hal urusan 
penyediaan dan pelayanan air bersih diberikan 
sepenuhnya kepada tiap-tiap daerah untuk 
mengelolanya. 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa 
Kota Kendari merupakan salah satu perusahaan 
daerah yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Kendari, 
bergerak dalam penyediaan air minum bagi 
masyarakat yang dalam operasionalnya melekat dua 
tugas pokok yaitu memenuhi kebutuhan air bersih 
masyarakat Kota Kendari secara memadai, adil dan 
merata serta berkesinambungan, serta sebagai salah 
satu sumber pendapatan asli daerah Pemerintah Kota 
Kendari. Sebagai unsur pelayananan kepada 
masyarakat dituntut berorientasi sosial, sedangkan 
sebagai sumber pendapatan asli daerah tidak terlepas 
dari aspek ekonomi. Keuntungan yang diperoleh 
tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi pemasukan daerah guna membiayai 
penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan. 
Tetapi pada kenyataannya, Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari 
mengalami masalah dalam hal pelayanan dan 
peningkatan pendapatan asli daerah. Perusahaan 
daerah yang pada mulanya bertujuan untuk 
memberikan pelayanan secara maksimal dan yang 
nantinya akan memberikan keuntungan dalam hal 
pendapatan asli daerah, banyak mengalami kendala 
dalam pencapaian tujuan tersebut.(Kendari 
News.com edisi Kamis 8 Maret 2012).  
Mencermati masih belum optimalnya kinerja 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari yang 
ditunjukkan oleh ketidakpuasan konsumen terhadap 
kualitas layanan yang diterimanya, khususnya 
pengadaan air bersih serta fenomena yang dapat 
diungkap, memberikan indikasi masih adanya 
kesenjangan antara apa yang seharusnya diperankan 
oleh Perusahaan Daerah Air Minum dengan 
kenyataan yang terjadi. Berkaitan dengan itu, sudah 
selayaknya dicari faktor-faktor yang menyebabkan 
pelayanan Perusahaan Daerah Air Minum masih 
rendah, sehingga Perusahaan Daerah Air Minum 
dapat dikelola dengan baik. 
Pentingnya pengelolaan kinerja organisasi 
pemerintah, dalam hal ini Perusahaan Daerah Air 
Minum Kota Kendari, secara efektif tidak terlepas 
dari kedudukan dan fungsinya sebagai pengelola 
public goods yang melayani penyediaan air bersih 
kepada warganya, sebagai kebutuhan yang sangat 
mendasar dan penting bagi masyarakat. Pentingnya 
peranan air bersih dalam aktivitas hidup dan 
kehidupan manusia, terlihat dari fungsi dan peranan 
air bersih yang tidak sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan fisik manusia, tetapi berfungsi sebagai 
kebutuhan vital dalam menggerakkan berbagai 
aktivitas perekonomian 
Berdasarkan uraian diatas, penulis 
memutuskan mengangkat penelitian dengan judul, 
”Tinjauan Hukum Tentang Pelaksanaan Fungsi 
Pelayanan Air Bersih Oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari” 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimanakah pelaksanaan fungsi 
pelayanan air bersih yang dilakukan 
oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Anoa Kota Kendari? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
pelaksanaan fungsi pelayanan air bersih 
yang dilakukan oleh Perusahaan Daerah 
Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan fungsi 
pelayanan air bersih yang dilakukan 
oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Anoa Kota Kendari 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan fungsi 
pelayanan air bersih  yang dilakukan 
oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Anoa Kota Kendari 
D. KEGUNAAN PENELITAN 
1. Kegunaan Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan 
kepustakaan bagi mereka yang berminat 
pada kajian-kajian Hukum 
Pemerintahan Daerah pada umumnya 
dan Hukum Administrasi Negara pada 
khususnya. 
2. Kegunaan praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan 
sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi pemerintah daerah 
khususnya Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari dalam 
rangka mengoptimalkan pelayanan air 
bersih kepada konsumen di Kota 
Kendari. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi atau tempat penelitian merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam melakukan 
penelitian. Untuk mendapatkan data dan informasi 
yang diperlukan dan berkaitan atau relevan dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini serta 
guna mempermudah pembahasan dan penyelesaian 
penulisan, maka penulis melakukan penelitian yang 
dilaksanakan di Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 
Anoa Kota Kendari 
B. Populasi dan Sampel 
Menurut Bambang Sugiyanto mengenai 
populasi dan sampel, dalam bukunya (2005 : 90-91) 
di jelaskan bahwa: 
“Populasi adalah keseluruhan atau himpunan 
objek dengan cirri yang sama. Populasi 
dapat berupa himpunan orang, benda (hidup 
atau mati), kejadian kasus-kasus, waktu dan 
tempat dengan sifat atau cirii yang sama. 
Sampel adalah himpunan bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut” 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah pejabat 
di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari dan 
masyarakat Kota Kendari sebagai pelanggan. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini mengambil 
dua (2) orang pejabat di Perusahaan Daerah Air 
Minum dan dua belas (12) orang pelanggan 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari sebagai 
responden, dimana penulis mengkhususkan pada 
enam (6) wilayah pelayanan, dan setiap wilayah 
penulis mengambil dua (2) orang pelanggan sebagai 
sampel.  
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut : 
a. Data primer 
Yaitu data yang diperoleh secara langsung 
dari tempat penelitian dengan 
mengadakan wawancara dengan pihak-
pihak yang terkait dengan permasalahan 
dalam hal ini pihak dari Perusahaan 
Daerah Air Minum selaku penyedia 
layanan dan masyarakat sebagai penerima 
layanan air bersih 
b. Data sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari berbagai 
literatur, peraturan perundang-undangan, 
pendapat para ahli, dokumen serta tulisan 
lain yang berkaitan dengan materi yang 
dibahas 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian, baik penelitian 
kepustakaan (Library Research) maupun penelitian 
lapangan (Field Research) dipergunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Teknik Observasi 
Yaitu mengumpulkan data-data tentang 
permasalahan yang akan diteliti 
b. Teknik Wawancara 
Yaitu melakukan tanya jawab dengan 
pihak-pihak yang terkait dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan penelitian  
 
 
E. Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan 
baik dalam data primer maupun data sekunder diolah 
terlebih dahulu, kemudian dianalisis secara kualitatif 
dan kuantitatif, selanjutnya disajikan secara deskriptif 
yaitu dengan menjelaskan, menguraikan dan 
menggambarkan permasalahan beserta 
penyelesaiannya yang berkaitan erat dengan 
penulisan ini 
 
BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. PELAKSANAAN FUNGSI PELAYANAN 
AIR BERSIH OLEH PERUSAHAAN 
DAERAH AIR MINUM TIRTA ANOA 
KOTA KENDARI 
Perusahaan Daerah tidak hanya menjadi 
milik swasta sebagaimana yang dikenal sebagai 
perusahaan perseorangan (Persero), Perusahaan 
Umum, atau Perusahaan Terbatas. Dalam 
penyelenggaraannya perusahaan juga milik 
pemerintah, baik itu sebagai Badan Usaha Milik 
Negara atau Badan Usaha Milik Daerah. 
Badan Usaha Milik Daerah jelas dikelola 
atau diselenggarakan oleh Pemerintahan Daerah 
dalam hal ini Gubernur, Walikota atau Bupati. Hal ini 
dipertegas dengan prinsip yang dinyatakan dalam 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan daerah.  
Implementasi merupakan salah satu faktor 
penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
suatu kebijakan di dalam memecahkan persoalan-
persoalan publik. Selain itu juga merupakan suatu 
kegiatan dari proses penyelenggaraan suatu program 
yang sah oleh suatu organisasi dengan menggunakan 
sumber daya serta strategis tertentu untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
Pelaksanaan fungsi pelayanan air bersih oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari harus sesuai dengan peraturan daerah yang 
sudah dibuat oleh pemerintah daerah dan dilengkapi 
dengan sarana dan prasarana serta aspek lain yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan pelayanan tersebut. 
Namun terdapat faktor penunjang serta hambatan 
atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
pelayanan air bersih di Kota Kendari. Hal tersebut 
perlu diketahui agar pelaksanaan fungsi pelayanan air 
bersih dapat berjalan dengan baik dan target yang 
telah ditentukan dapat terealisasi sesuai dengan 
Peraturan Daerah Kota kendari Nomor 3 Tahun 2010 
tentang Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa 
Kota Kendari dan Peraturan Daerah Kota Kendari 
Nomor 7 tahun 2010 tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari. 
Aspek pelayanan Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari meliputi:  
1. Cakupan Pelayanan Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari 
Dalam Peraturan Daerah Kota Kendari 
Nomor 7 Tahun 2010 tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari Pasal 3 Ayat 1 mengatakan bahwa 
Perusahaan Daerah Air Minum merupakan Badan 
Usaha Milik Daerah yang diberikan kewenangan 
untuk meyelenggarakan pelayanan air minum yang 
dimanfaatkan untuk masyarakat umum. Olehnya itu, 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari 
berupaya melakukan penyelenggaraan pelayanan air 
minum kepada setiap  masyarakat sesuai dengan 
amanah Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 7 
Tahun 2010 tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari disetiap wilayah yang ada di Kota Kendari. 
Cakupan pelayanan Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari terbagi atas 6 
wilayah distribusi, yakni: 
1) Wilayah I, terdiri atas wilayah kota 
lama 
2) Wilayah II, terdiri atas wilayah 
Rumah Sakit Umum Propinsi 
sampai dengan Kendari Beach 
3) Wilayah III, terdiri atas wilayah Jl. 
Sawerigading sampai dengan 
Asrama Haji 
4) Wilayah IV, terdiri atas wilayah 
Mandonga sampai dengan Puwatu 
5) Wilayah V, terdiri atas wilayah 
Baruga 
6) Wilayah VI, terdiri atas wilayah 
Andonuhu 
(Sumber: Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari) 
Adapun jumlah pelanggan yang dilayani 
oleh Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
kendari yaitu: 
Tabel 1 
Jumlah Pelanggan Air Bersih Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari 
 
WILAYAH 
 
JUMLAH PELANGGAN 
 
Wilayah I 
 
1.418 Pelanggan 
 
Wilayah II 
 
2.368 Pelanggan 
 
WILAYAH 
 
JUMLAH PELANGGAN 
 
Wilayah III 
 
4.481 Pelanggan 
 
Wilayah IV 
 
7.167 Pelanggan 
 
Wilayah V 
 
736    Pelanggan 
 
Wilayah VI 
 
2.977 Pelanggan 
 
TOTAL  =   19.547 Pelanggan 
(Sumber data Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 
Anoa Kota Kendari) 
Dari data yang ada diatas, dapat dilihat 
bahwa jumlah pelanggan terbanyak Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari terdapat 
diwilayah IV yakni wilayah Mandonga sampai 
dengan Puwatu. Hal ini dikarenakan wilayah tersebut 
merupakan wilayah dengan jumlah kepadatan 
penduduk paling tinggi di Kota Kendari dan 
merupakan pusat pertumbuhan ekonomi dan pusat 
Kota Kendari. Demikian diungkapkan  Humas 
PDAM Kota Kendari Bapak Sarmin, S.Sos dalam 
wawancara di kantor PDAM Kota Kendari tanggal 3 
Agustus 2012 
“pelanggan terbanyak berada di wilayah IV 
yakni wilayah Mandonga sampai dengan 
Puwatu dikarenakan kepadatan 
penduduknya diwilayah tersebut lebih 
banyak daripada wilayah lain sekaligus 
pusat perekonomian di Kota Kendari ” 
 
Jumlah pelanggan Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari dari tahun ke tahun 
mengalami kenaikan. Dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Jumlah Pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum Per Tahun 
 
No Uraian Desember 2011 Desember 2010 Desember 2009 Desember 2008 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Sosial umum 
Sosial khusus 
Rumah tangga 
Instansi pemerintah 
Niaga kecil 
Niaga besar A 
Niaga besar B 
Industri 
6 
99 
17.402 
419 
261 
1.027 
71 
3 
 
8 
104 
16.712 
469 
226 
776 
151 
4 
7 
101 
16.316 
458 
199 
795 
76 
5 
7 
102 
15.706 
441 
173 
705 
84 
6 
 Jumlah  19.228 18.450 17.957 17.224 
(sumber data Perusahaan daerah Air Minum Tirta Anoa Kota kendari) 
 
Kenaikan paling signifikan terjadi pada 
sambungan pada rumah tangga dan niaga besar A. 
Hal ini menandakan kebutuhan air untuk rumah 
tangga sangatlah besar dibandingkan dengan yang 
lain. Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
dapat dilihat dari jumlah pelanggan niaga besar A 
yang menandakan bahwa faktor pertumbuhan 
ekonomi mempengaruhi pemakaian air bersih di Kota 
Kendari. 
Untuk memperluas  pelayanan air bersih 
kepada masyarakat, Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Anoa Kota Kendari sedang merancang program 
untuk memperluas jaringan, utamanya pada wilayah-
wilayah yang belum disentuh oleh pendistribusian 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 
Sarmin, S.Sos Humas Perusahaan Daerah Air Minum 
Kota Kendari di Kantor PDAM Kota Kendari 
“saat ini PDAM Kota Kendari, sedang 
merancang program untuk memperluas 
jaringan, utamanya, pada wilayah-wilayah 
yang belum disentuh oleh pendistribuisn 
PDAM” 
 
Program ini diharapkan dapat membuat 
pendistribusian air bersih di Kota Kendari lebih 
maksimal agar masyarakat yang belum mendapatkan 
pelayanan air bersih Oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari dapat segera 
medapatkan pelayanan tersebut. 
Namun demikian, peningkatan jumlah 
pelanggan air bersih tidak diikuti oleh pelayanan 
yang maksimal dari Perusahaan Daerah Air Minum. 
Banyak kendala yang terjadi di tengah masyarakat, di 
antara lain aliran air yang macet, dan tekanan air 
kurang. Hal ini diungkapkan oleh salah seorang 
pelanggan di daerah Andonuhu Bapak Amaludin 
dalam wawancara Tanggal 5 Agustus 2012  
 
mengatakan bahwa aliran air PDAM kurang 
lancar, kadang dalam satu minggu hanya dua kali 
mengalir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut 
Tabel 3 
Hasil Wawancara Kepuasan Pelanggan 
Tentang Aliran Air Bersih 
No Nama Pelayanan air besih 
1   Amaludin      Kurang memuaskan 
2   Zulhijah      Kurang memuaskan 
3   La ode Radin      Kurang memuaskan 
4   Wa ode sulfia      Kurang memuaskan 
5   Nerceng Erly      Kurang memuaskan 
6   Wahid Ramadhan      Kurang memuaskan 
7   La Ode Ndonomai      Kurang memuaskan 
8   Agus Firman      Kurang memuaskan 
9   Maskar Munahir      Kurang memuaskan 
10   La Nahati      Kurang memuaskan 
11   LM. Sacril      Kurang memuaskan  
12   Risman Shidik       Kurang memuaskan 
 
Dari hasil wawancara diatas, penulis 
berkesimpulan bahwa pelayanan air bersih yang 
dilakukan oleh Perusahaan Daerah Air Minum belum 
dapat memuaskan pelanggan dalam hal pelayanan air 
bersih. 
Menjawab keluhan dari pelanggan, pihak 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari melalui 
Humas PDAM Bapak Sarmin, S.Sos pada wawancara 
Tanggal 6 Agustus 2012 
“sistem air ini yang dikelola PDAM, belum 
dapat memberikan pelayanan maksimal 
akibat semakin banyaknya warga kota 
Kendari yang terus membutuhkan pelayanan 
air bersih. agar pelayanan PDAM Kota 
Kendari efektif, maka pihak PDAM dalam 
waktu dekat akan menambah sistem air yang 
mana salah satunya adalah sistem mata air 
Bondu” 
Dari hasil data yang diperoleh dan 
wawancara langsung dengan Humas Perusahaan 
Daerah Air Minum Kota Kendari dan salah seorang 
pelanggan, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Kepadatan penduduk dan 
pertumbuhan ekonomi disuatu 
wilayah mempengaruhi besarnya 
pemakaian air bersih oleh 
masyarakat diwilayah tersebut 
dibandingkan dengan wilayah yang 
jumlah kepadatan penduduknya 
masih rendah dan pertumbuhan 
ekonomi belum tinggi. 
2. Perluasan jaringan pelayanan 
sangat perlu untuk mendukung 
pemerataan pendistribusian air 
bersih diseluruh lapisan 
masyarakat. 
3. Peningkatan jumlah pelanggan 
tidak diikuti oleh pelayanan yang 
efektif dari Perusahaan Daerah Air 
Minum 
 
2. Unit Penampungan Air Bersih Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari 
Unit penampungan air bersih yang penulis 
maksud dalam penelitian ini adalah unit 
penampungan air bersih yang dimiliki oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari  dalam 
rangka melaksanakan pelayanan air bersih kepada 
masyarakat. 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa 
Kota Kendari memiliki 4 unit penampungan air 
bersih, yakni 
1. Unit puwatu 
Unit penampungan ini memiliki 
panjang pipa tramsmisi 17 km dari sungai 
pohara sampai puwatu. Semula unit 
penampungan ini mempunyai kapasitas 
4.000³ tetapi kemudian ditambah 2.500³ 
sehingga saat ini unit puwatu mempunyai 
kapasitas 6.500³. Dengan penambahan ini, 
Perusahaan Daerah Air Minum 
mempunyai kapasitas air yang lebih besar 
dari sebelumnya sehingga diharapkan 
pelayanan kepada masyarakat tidak 
terkendala. 
2. Unit wanggu 
Selain mempunyai unit puwatu 
sebagai unit utama penampungan air 
bersih, Perusahaan Daerah Air Minum 
Kota Kendari mempunyai unit lain yaitu 
unit wanggu yang berada di daerah Lepo-
lepo. Unit ini mempunyai kapasitas 20 
liter/detik dengan jumlah pelanggan yang 
dialiri sebanyak  2.000 pelanggan. Unit 
wanggu melayani pelanggan di wilayah V 
yakni wilayah Baruga. 
3. Bak penampungan Gunung Jati 
Bak penampungan Gunung Jati 
merupakan bak penampungan air yang 
sumber airnya merupakan aliran dari unit 
penampungan puwatu. hal ini dikarenakan 
daerah Gunung Jati berada pada posisi 
ketinggian sehingga akan memudahkan 
pendistribusian air bersih disekitar wilayah 
tersebut. Bak penampungan Gunung Jati 
mempunyai kapasitas 10 liter/detik dengan 
melayani masyarakat yang berada pada 
wilayah I dan II yakni Kota Lama dan 
Rumah Sakit Umum Propinsi sampai 
dengan Kendari Beach 
4. Unit andonuhu 
Unit andonuhu melayani pelanggan 
di wilayah VI yakni Andonuhu. Unit ini 
memiliki kapasitas air bersih 15 liter/detik 
dengan jumlah pemakai di unit ini 
mencapai 3.000 pelanggan. 
3. Kualitas Air Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Anoa Kota Kendari  
Kualitas air yang dimiliki oleh Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari 
mengikuti aturan yang diamanatkan dalam Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
907/MENKES/SK/VII/2002 Tentang Syarat-Syarat 
Dan Pengawasan Kualitas Air Minum  
Pasal 9 
Pengelola penyediaan air minum harus: 
a. Menjamin air minum yang diproduksinya 
memenuhi syarat kesehatan dengan 
melaksanakan pemeriksaan secara 
berkala memeriksa kualitas air yang 
diproduksi mulai dari: 
- pemeriksaan instalasi pengolahan air; 
- pemeriksaan pada jaringan pipa 
distribusi; 
- pemeriksaan pada pipa sambungan ke 
konsumen; 
- pemeriksaan pada proses isi ulang dan 
kemasan; 
b. Melakukan pengamanan terhadap sumber 
air baku yang dikelolanya dari 
segala bentuk pencemaran berdasarkan 
peraturan perundangan yang berlaku 
 
Kemudian dijabarkan dalam Peraturan 
Daerah Kota Kendari Nomor 3 Tahun 2010 Tentang 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari  
Pasal 5 (d) 
Memberikan pelayanan penyediaan air 
minum dengan kualitas, kuantitas, dan 
kontinuitas sesuai dengan standar yang 
ditetapkan 
 
Selanjutnya dalam Peraturan Daerah Kota 
Kendari Nomor 7 Tahun 2010 Tentang Pelayanan Air 
Minum Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa 
Kota Kendari 
Pasal 5 (f) 
Melakukan pemeriksaan kualitas air minum 
Lebih lanjut tentang kualitas air minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari, berikut ini wawancara dengan pihak 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari melalui 
Humas PDAM Bapak Sarmin, S.Sos 
“kualitas air minum PDAM sudah sesuai 
dengan standar karena telah  melalui 
pemeriksaan kualitas air melalui 
laboratorium kesehatan” 
 
Namun sejumlah masyarakat mengeluhkan 
layanan PDAM yang buruk. Selain distribusi yang 
minim, kualitas air yang dipasok juga berwarna 
kekuning-kuningan karena bercampur lumpur 
sehingga kurang layak dikomsumsi. Kualitas air 
minum yang seperti ini tentunya membuat 
masyarakat sebagai pelanggan Perusahaan Daerah 
Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari mengeluh. 
Berikut ini wawancara dengan pelanggan PDAM 
Kota Kendari Bapak Maskar Munahir 
“air yang dari PDAM sangat keruh, sehingga 
tidak bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-
hari misalkan untuk dipakai minum atau 
mencuci” 
 
Menjawab hal ini, pihak Perusahaan Daerah 
Air Minum Tirta Anoa Melalui Humas Bapak 
Sarmin, S.Sos mengatakan bahwa 
“air yang sampai dikeran pelanggan, 
mutunya kadang di bawah standar karena 
bercampur tanah akibat kerusakan pipa. Pipa 
kami sudah usang, banyak bocor dan pecah, 
sehingga lumpur kadang masuk tanpa bisa 
terdeteksi sebelumnya” 
 
Kualitas air yang dimiliki Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari 
mengalami gangguan pada saat distribusi yang 
mengakibatkan kualitas air menjadi tidak bagus 
misalkan keruh dan berwarna kekuning-kuningan 
serta bercampur lumpur. Hal ini diakibatkan oleh 
bocornya pipa-pipa distribusi air minum sehingga 
lumpur dapat masuk kedalam pipa kemudian 
bercampur dengan air minum. 
 
4. Prosedur pelayanan penyambungan meteran 
baru 
Dari wawancara dengan Kabag Hubungan 
Langganan Bapak Ruslan Hamsin Tanggal 9 Agustus 
2012 mengenai prosedur pelayanan penyambungan 
baru 
“semuanya sudah diatur didalam Peraturan 
Daerah tentang prosedur pelayanan 
penyambungan meteran baru. Kami dari 
pihak PDAM menjalankan sesuai dengan 
apa yang ada dalam Peraturan Daerah” 
 
Selanjutnya wawancara dengan Humas 
Perusahaan Daerah Air Minum Bapak Sarmin, S.Sos 
Tanggal 9 Agustus 2012 
“bagi masyarakat yang ingin melakukan 
penyambungan meteran baru, dapat 
langsung datang ke kantor PDAM” 
 
Didalam Peraturan Daerah Kota Kendari 
Nomor 7 Tahun 2010 tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari 
mengenai prosedur pemasangan baru yakni 
Pasal 7 
1. Setiap permohonan pemasangan baru 
harus diajukan secara tertulis kepada 
Perusahaan Daerah Air Minum 
2. Permohonan pemasangan sambungan 
baru sebagaimana yang dimaksud pada 
ayat 1 menggunakan formulir yang 
harus diisi dengan benar, jelas dan 
lengkap, diberi tanggal dan 
ditandatangani serta melampirkan 
persyaratan yang ditentukan Perusahaan 
Daerah Air Minum 
3. Permohonan pemasangan baru dapat 
diterima atau ditolak oleh Perusahaan 
Daerah Air Minum 
4. Terhadap permohonan yang diterima, 
pemasangan sambungan akan 
dilaksanakan paling lama 10 hari kerja 
setelah permohonan pemasangan baru 
diterima dan biaya pemasangan dilunasi 
5. Terhadap permohonan pemasangan 
baru yang ditolak, Perusahaan Daerah 
Air minum memberikan alasan yang 
jelas secara tertulis paling lama 14 hari 
kerja setelah pengajuan permohonan 
dan pelunasan biaya disertai 
pengembalian segala sesuatunya yang 
menjadi hak pemohon 
Sedangkan biaya untuk pemasangan baru, 
diatur pada: 
Pasal 8 
Setiap pemasangan baru pelayanan air 
minum dikenakan biaya pemasangan yang 
diatur dalam peraturan walikota 
Pasal 9 
Untuk pemasangan baru khusus kompleks 
perumahan yang belum ada jaringan air 
minumnya/perpipaan, seluruh biaya 
prasarana dan sarana air minum dibebankan 
kepada pihak pengembang berdasarkan 
rencana anggaran biaya (RAB) yang dibuat 
oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
Mengenai aturan tentang pemasangan baru 
ini, penulis melakukan wawancara kepada 
masyarakat pelanggan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan aturan tentang prosedur pemasangan baru 
Tabel 4 
Hasil Wawancara Tentang Prosedur 
Pemasangan Baru 
No Nama      Prosedur 
pemasangan baru 
1   Amaludin      Sesuai aturan 
2   Zulhijah      Sesuai aturan 
3   La ode Radin      Sesuai aturan 
4   Wa ode sulfia      Sesuai aturan 
5   Nerceng Erly      Sesuai aturan 
6   Wahid Ramadhan      Sesuai aturan 
7   Ld Ndonomai      Sesuai aturan 
8   Agus Firman      Sesuai aturan 
9   Maskar Munahir      Sesuai aturan 
10   La Nahati      Sesuai aturan 
11   LM. Sacril      Sesuai aturan 
12   Risman Shidik      Sesuai aturan 
 
Dari hasil wawancara diatas, dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat sebagai penerima 
layanan dan pihak Perusahaan Daerah Air Minum 
sebagai penyedia layanan dalam hal pelayanan 
penyambungan baru, telah melaksanakannya sesuai 
dengan yang termuat dalam Peraturan Daerah tentang 
prosedur pemasangan baru. Hal ini menunjukkan 
adanya kesadaran dari pihak masyarakat dan 
Perusahaan Daerah Air Minum untuk menjalankan 
Peraturan Daerah khususnya mengenai prosedur 
pemasangan baru. 
Terkait dengan daftar tunggu calon 
pelanggan yang mencapai 12 ribu calon pelanggan, 
Kabag Hubungan Langganan Bapak Ruslan Hamsin 
pada wawancara Tanggal 9 Agustus 2012 
mengatakan bahwa 
“kita masih upayakan agar mereka terlayani, 
tetapi setelah perbaikan teknis jaringan” 
 
Selanjutnya wawancara dengan Humas 
Perusahaan Daerah Air Minum Bapak Sarmin, S.Sos 
Tanggal 9 Agustus 2012 
“PDAM masih melakukan survey yang 
dilakukan oleh tim lapangan guna 
mengetahui kondisi topograf tanah, dan 
kalau datarannya rendah itu yang menjadi 
prioritas kita karena lebih gampang dialiri 
air” 
 
Hasil wawancara menunjukkan adanya 
keseriusan dari pihak Perusahaan Daerah Air Minum 
dalam melayani calon pelanggan air bersih, hanya 
kemudian terkendala persoalan teknis jaringan.  
 
5. Prosedur pelayanan keluhan pelanggan 
Dalam hal pelayanan air minum oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari, tentunya ada keluhan dari pelanggan 
terhadap pelayanan tersebut. Perusahaan Daerah Air 
Minum harus melayani keluhan dari pelanggan agar 
tercipta keseimbangan hak dan kewajiban antara 
pemberi layanan dan penerima layanan. Di dalam 
Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2010 tentang 
Pelayanan Air Minum Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari sudah jelas diatur 
tentang hal ini. 
Pasal 5 (g) 
Perusahaan Daerah Air Minum 
berkewajiban melayani dan menindaklanjuti 
keluhan pelanggan 
 
Pasal 5 (i)  
Perusahaan Daerah Air Minum 
berkewajiban menyediakan pusat pengaduan 
dan kotak pos pengaduan 
 
Olehnya itu, sudah merupakan kewajiban 
bagi Perusahaan Daerah Air Minum untuk menerima 
serta menindaklanjuti setiap keluhan tentang 
pelayanan air minum oleh pelanggan. 
Sementara itu, hak pelanggan dalam hal 
pengaduan diatur pada Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2010 tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari 
Pasal 20 
Menyampaikan pengaduan tentang layanan 
air minum yang meliputi keberatan atas 
tagihan rekening air minum, pendistribusian 
air minum, kualitas air minum, dan hal-hal 
lain yang menyangkut pelayanan air minum 
 
Tentang pelayanan pengaduan diatur 
tersendiri dalam Peraturan Daerah Kota Kendari 
Nomor 7 Tahun 2010 tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari 
 
 
Pasal 22 
(1) Pelanggan dapat menyampaikan 
pengaduan tentang pelayanan air 
minum 
(2) PDAM menindaklanjuti pengaduan baik 
secara teknis maupun administrasi 
(3) PDAM memberikan informasi yang 
diperlukan kepada pihak terkait 
(4) Penyelesaian perselisihan antara 
pelanggan dan PDAM dapat 
dilaksanakan diluar pengadilan atau 
alternatif penyelesaian sengketa sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan 
 
Dalam wawancara dengan Humas 
Perusahaan daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari, Bapak Sarmin, S.Sos Tanggal 10 Agustus 
2012 mengenai keluhan pelanggan 
“PDAM membuka tempat klaim pelanggan 
tentang pelayanan yang kita lakukan. Kita 
sudah menyiapkan tim yang selalu siap turun 
untuk menindaklanjuti keluhan tersebut. 
Karena kita mempunyai empat 
penampungan air, maka disetiap tempat itu 
kita sediakan petugas dan semua full team” 
 
Dari wawancara tersebut, penulis 
berpendapat bahwa dalam proses penerimaan dan 
tindak lanjut atas keluhan dari pelanggan, Perusahaan 
Daerah Air Minum telah menyiapkan hal-hal yang 
dapat membantu dalam penanganan keluhan tersebut 
sesuai dengan apa yang ada dalam Peraturan Daerah. 
Mengenai tindak lanjut dari keluhan 
pelanggan, penulis melakukan wawancara kepada 
pelanggan Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa 
Kota Kendari 
 
Tabel 5 
Wawancara Tentang Pelayanan Keluhan 
Pelanggan  
Oleh Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Anoa Kota Kendari 
 
 
Dari wawancara diatas, dapat dilihat bahwa 
pelayanan keluhan pelanggan oleh Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari, belum 
dapat memuaskan pelanggan. Hal ini dikarenakan, 
reaksi Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kendari 
dalam menindaklanjuti keluhan yang disampaikan 
pelanggan dianggap lamban dalam proses 
penyelesaiannya. Misalkan pada keluhan pelanggan 
tentang air yang kurang lancar, air yang keruh masih 
saja terjadi terhadap pelanggan.  
 
B. FAKTOR - FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI PELAKSANAAN 
FUNGSI PELAYANAN AIR BERSIH 
OLEH PERUSAHAAN DAERAH AIR 
MINUM TIRTA ANOA KOTA KENDARI 
1. Masalah Teknis 
Masalah teknis merupakan hal yang 
mengakibatkan kerugian pada pihak Perusahaan 
Daerah Air Minum. Hal ini diungkapkan dalam 
wawancara dengan Humas Perusahaan Daerah Air 
Minum Bapak Sarmin, S.Sos Tanggal 3 September 
2012  
“besarnya kapasitas mesin penarik yang 
menyuplai air ke sistem jaringan sehingga 
pipa jaringan yang tua gampang mengalami 
gangguan kerusakan. Kita mulai benahi 
secara bertahap. Memang ada beberapa 
jaringan yang masih perlu diperbaiki, Insya 
Allah dalam waktu dekat ini bisa kita 
rampungkan” 
 
Jaringan pipa yang sudah tua tentunya akan 
sering mengalami gangguan misalkan kebocoran 
pada pipa tersebut yang diakibatkan tekanan mesin 
penarik yang kuat yang kemudian dapat menurunkan 
kualitas dan mutu air bersih. Hal ini tentunya dapat 
menimbulkan kerugian baik dipihak Perusahaaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota Kendari maupun 
kepada pelanggan. 
Selain masalah kebocoran pada sistem 
perpipaan, Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa 
Kota Kendari mengalami masalah pada debit air yang 
dimiliki di unit penampungan. Hal ini dikarenakan 
semakin banyaknya warga Kota Kendari yang terus 
membutuhkan pelayanan air bersih sedangkan debit 
air ditempat penampungan tidak mengalami kenaikan 
yang berakibat pada penggiliran waktu pelayanan air 
bersih kepada pelanggan. 
Hal lain yang harus mendapat perhatian 
serius dari pihak Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 
Anoa Kota Kendari adalah tekanan air bersih ketika 
sampai ke tempat pelanggan. Tekanan air yang 
kurang kencang sering membuat para pelanggan 
mengeluh. Hal ini diakui oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari dalam wawancara 
dengan Kabag Hubungan Langganan Bapak Ruslan 
Hamsin pada wawancara Tanggal 3  September 2012 
“salah satu penyebab pelayanan kami kurang 
maksimal kepada pelanggan  adalah wilayah 
di sebagian besar Kota Kendari berbukit-
bukit sehingga terkadang tekanan air kurang 
ketika sampai ke rumah para pelanggan” 
 
 
2. Perilaku konsumen 
Kesadaran dari pihak pelanggan sangat 
dibutuhkan dalam proses pelayanan air bersih. 
Misalnya dalam hal pembayaran rekening tagihan air 
bersih, terdapat pelanggan yang selalu menunggak 
pembayarannya. Padahal didalam Peraturan Daerah 
Kota Kendari Nomor 7 Tahun 2010 Pasal 26 telah 
diatur tentang pelaksanaan penjatuhan sanksi kepada 
pelanggan yang melebihi batas toleransi pembayaran. 
Hal ini diungkapkan oleh Kabag Hubungan 
Langganan Bapak Ruslan Hamsin  
“masih terdapat pelanggan yang masih 
menunggak pembayaran. Dulu masih ada 
toleransi sampai terkadang 6 bulan. 
Sekarang kita hanya beri batasan selama 3 
bulan dan jika tidak diselesaikan 
kewajibannya kita akan melakukan 
pemutusan sementara” 
 
Hal ini dapat mengakibatkan dampak yang 
panjang yaitu tunggakan rekening air semakin 
meningkat yang pada akhirnya akan menghambat 
perputaran uang yang seharusnya dapat dipergunakan 
untuk memperbaiki jaringan perpipaan yang bocor, 
mengganti pipa yang sudah tua, membangun jaringan 
baru perpipaan dan untuk membayar utang 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari 
Dalam hal penjatuhan hukuman tersebut 
tidak menutup kemungkinan, hukuman dijatuhkan 
tidak sesuai dengan prosedur disebabkan karena 
adanya pertimbangan pelanggaran yang dilakukan 
oleh yang bersangkutan 
Pemberian toleransi yang berlebihan dari 
pihak Perusahaan Daerah Air Minum telah 
memberikan efek ketidaktaatan pelanggan terhadap 
aturan yang ada. Olehnya itu, diharapkan adanya 
tindakan yang lebih tegas terhadap perilaku 
konsumen yang bertentangan dengan Peraturan 
Daerah. 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari keterangan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka Penulis menarik beberapa 
kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan fungsi pelayanan air 
bersih sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Daerah Kota Kendari Nomor 
7 Tahun 2010 Tentang Pelayanan Air 
Minum Perusahaan Daerah Air Minum 
Tirta Anoa Kota Kendari belum 
optimal. Misalkan aliran air yang 
tersendat-sendat, air yang keruh, 
tekanan air yang kurang banyak 
dikeluhkan oleh pelanggan air bersih. 
2. Faktor-faktor yang menghambat 
pelaksanaan fungsi pelayanan air 
bersih oleh Perusahaan Daerah Air 
Minum Tirta Anoa Kota Kendari yaitu 
masalah pada sistem jaringan 
perpipaan yang sudah tua yang 
mengakibatkan seringnya terjadi 
kebocoran pipa serta kekurangan debit 
air yang dimiliki oleh Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
Kendari sehingga terjadi penggiliran 
aliran air bersih kepada pelanggan. 
Disamping itu, kondisi geografis ikut 
mempengaruhi dalam hal pelayanan air 
bersih misalkan tekanan air yang 
kurang kencang. Tata cara penjatuhan 
sanksi kepada perilaku konsumen yang 
bertentangan dengan Peraturan Daerah, 
belum sepenuhnya dilakukan oleh 
Perusahaan daerah Air Minum. Masih 
ada kebijaksanaan yang 
memungkinkan terjadinya 
ketidakpatuhan terhadap Peraturan 
yang ada. Padahal didalam Peraturan 
Daerah Kota Kendari Nomor 7 Tahun 
2010 tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 
Anoa secara jelas menyebutkan adanya 
sanksi berupa sanksi administrasi dan 
sanksi pidana 
 
B. Saran  
Pada kesempatan ini, kiranya penulis dapat 
menyampaikan beberapa hal yaitu: 
1. Ketentuan Peraturan Pelayanan Air 
Bersih khususnya Peraturan Daerah 
Kota Kendari Nomor 7 Tahun 2010 
Tentang Pelayanan Air Minum 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 
Anoa Kota Kendari perlu lebih 
dioptimalkan. Untuk itu diperlukan 
kerjasama Pemerintah Daerah dengan 
Perusahaan Daerah Air Minum dalam 
meningkatkan sarana dan prasarana 
dalam mendukung pelayanan misalkan 
dengan memperbaiki dan mengganti 
pipa distribusi yang sudah tua yang 
rawan mengalami kebocoran, selain itu 
Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 
Anoa Kota Kendari seharusnya 
menambah sistem air agar debit air 
dapat secara maksimal memenuhi 
kebutuhan air bersih pelanggan yang 
terus mengalami peningkatan. 
2. Perusahaan Daerah Air Minum sebagai 
pelaksana dari Peraturan Daerah Kota 
kendari Nomor 7 Tahun 2010 tentang 
Pelayanan Air Minum Perusahaan 
Daerah Air Minum Tirta Anoa Kota 
kendari terutama Pasal yang 
berhubungan dengan penjatuhan sanksi 
kepada pelanggan yang menunggak 
pembayaran rekening tagihan air bersih 
melebihi batas yang telah ditentukan 
dalam Peraturan Daerah, agar 
melaksanakan ketentuan tersebut tanpa 
terkecuali. Kesadaran dari pihak 
konsumen sangat diharapkan untuk 
turut serta aktif dalam proses pelayanan 
air minum, misalkan seperti membayar 
tagihan rekening air bersih tepat waktu 
agar tercipta keseimbangan hak antara 
pemberi layanan dan penerima layanan  
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